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Abstract: A Clinical Laboratory Educator is someone who works in a laboratory such as preparing tools, 
materials, preparing clinical samples, without realizing that this poses a risk to body health. Clinical laboratories 
use clinical samples from patients to diagnose a disease. The risk of infection is great through air, fluids or 
direct contact with samples or patients. Hands often come into contact with patients and clinical samples. The 
palms of the hands are parts of the body that are easily inhabited by Enterobacteriaceae bacteria, which are 
Gram-negative bacteria that have endotoxins and exotoxins, which are requirements for pathogenic bacteria 
and act as opportunistic pathogens. including Escherichia coli, Salmonella sp, Pseudomonas sp, Proteus sp, and 
Shigella sp. Palms are a means for bacteria to enter the body. Maintaining hand hygiene is one form of attitude 
that staff must implement. The aim of this research is to determine the level of cleanliness of the palms of 
clinical laboratory teaching staff in the presence of Enterobacteriaceae bacteria. The research method is 
descriptive and presented in the form of tables and diagrams, using an accidental sampling technique. Samples 
were inoculated on Mac Conky agar, TSIA, IMVC and Urea agar media. Results of research on the level of 
cleanliness of the palms of clinical laboratory teaching staff in the presence of Enterobacteriaceae bacteria. Of 
the 12 samples examined, there was growth of Klebsiella bacterial colonies in 6 samples (50%), Escherichia coli 
in 1 sample (8.3%), Pseudomonas in 2 samples (17%) and Salmonella paratyphi A in 1 sample (8.3%) and 2 
samples (17%) had no growth of bacterial colonies from this, indicating that 10 samples had a poor level of 
cleanliness of the palms of teaching staff and 2 samples had a very good level of cleanliness.  
 
Keywords: Enterobacteriaceae, Palms, Educators 
 
Abstrak: Tenaga Pendidik Laboratorium Klinis adalah seseorang yang bekerja di laboratorium seperti 
menyiapkan alat, bahan, menyiapkan sampel klinis, tanpa di sadari hal tersebut memiliki resiko bagi kesehatan 
tubuh.  Laboratorium klinis menggunakan sampel klinis dari pasien untuk dilakukannya diagnosa suatu penyakit. 

Resiko untuk terinfeksi besar melalui udara,cairan maupun kontak langsung dengan sampel atau pasien. Tangan   
sering kontak dengan pasien maupun sampel klinis. Telapak tangan merupakan bagian tubuh yang mudah 
ditempati bakteri golongan Enterobacteriaceae merupakan bakteri Gram negatif yang memiliki endotoksin dan 

eksotoksin yang merupakan syarat bakteri patogen dan bertindak sebagai patogen oportunistik. diantaranya 
Escherichia coli, Salmonella sp, Pseudomonas sp, Proteus sp, dan Shigella sp Telapak tangan merupakan sarana 
bakteri untuk masuk ke dalam tubuh. Menjaga kebersihan tangan adalah  salah satu bentuk sikap dari tendik 
yang wajib diterapkan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kebersihan telapak  tangan tenaga 

pendidik laboratorium klinis dengan adanya bakteri Enterobacteriaceae. Metode penelitian yaitu deskriptif dan 
disajikan dalam bentuk tabel serta diagram, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu accidental. 
Sampel di Inokulasikan pada media Mac Conky agar, TSIA, IMVC dan Urea agar. Hasil penelitian tingkat 

kebersihan telapak  tangan tenaga pendidik laboratorium klinis dengan adanya bakteri Enterobacteriaceae. dari 
12 sampel yang diperiksa yaitu terdapat pertumbuhan koloni bakteri Klebsiella 6 sampel (50%), Escherichia coli 
1 sampel (8,3%), Pseudomonas 2 sampel (17%) dan Salmonella paratyphi A 1 sampel  (8,3%) dan 2 sampel 

(17%) tidak ada pertumbuhan koloni bakteri dari sini menunjukan bahwa 10 sampel tingkat kebersihan telapak 
tangan tenaga pendidik yang kurang baik dan 2 sampel sangat baik tingkat kebersihannya. 
 

Kata Kunci: Enterobacteriaceae, Telapak Tangan , Tenaga Pendidik
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Pendahuluan  

Laboratorium merupakan tempat dilakukannya kegiatan riset ilmiah pengukuran dan pengujian. 
Bekerja di laboratoriun berhubungan dengan peralatan dan material yang dapat membahayakan 

bagi tubuh. Bahaya yang timbul bersifat infeksius dan non infeksius. Laboratorium Klinik adalah 
laboratorium kesehatan yang melaksanakan pelayanan pemerikasaan specimen  klinik untuk 
mendapatkan informasi tentang kesehatan perorangan terutama untuk menunjang upaya diagnosa 

penyakit, penyembuhan. Aktivitas yang tinggi menyebabkan tangan terkontaminasi oleh bakteri 
sehingga tangan dapat menjadi perantara masuknya bakteri kedalam tubuh. Salah satu cara yang 
paling umum dilakukanuntuk menjaga kebersihan tangan adalah dengan mencuci tangan 

menggunakan sabun. Mencuci tangan merupakan teknik dasar yang paling penting dalam 
pencegahan dan pengontrolan infeksi.7 

Tenaga Pendidik Laboratorium Klinis adalah seseorang yang bekerja di laboratorium seperti 

menyiapkan alat, bahan dan menyiapkan sampel. Orang tersebut memiliki resiko bagi kesehatan 
tubuh terutama di laboratorium klinis. Laboratorium klinis menggunakan sampel kkinis dari pasien 
untuk dilakukannya diagnosa suatu penyakit. Resiko untuk terinfeksi besar melalui udara,cairan 

maupun kontak langsung dengan sampel/pasien.Tangan adalah bagian tubuh manusia yang paling 
sering kontak dengan dunia luar dan digunakan sehari-hari untuk menjalankan aktivitas, sehingga 

hal tersebut memudahkan terjadinya kontak dengan mikroba dan mentransfernya keobjek lain, ada 
berbagai jenis bakteri yang hidup di tangan, bakteri ini ada yang bersifat patogen dan ada juga yang 
bersifat non patogen.  Tangan tenaga pendidik khususnya dilaboratorium klinik sering kontak dengan 

pasien maupun sampel klinis. Telapak tangan merupakan bagian tubuh yang mudah ditempati 
bakteri salah satunya Bakteri Enterobacteriaceae merupakan bakteri Gram negatif yang memiliki 
endotoksin dan eksotoksin yang merupakan syarat bakteri patogen dan bertindak sebagai patogen 

oportunistik. Enterobacteriaceae dapat ditemukan pada manusia (14,15) dan keberadaannya dapat 
digunakan sebagai indikator kontaminasi polusi pada manusia dan hewan yang dapat menyebabkan 
kerusakan organ, anemia dan pendarahan pada organ (22) dan merupakan sarana bakteri untuk 

masuk ke dalam tubuh manusia serta  bisa menyebabkan penyakit seperti diare, infeksi noksokomial 
dan demam. Menjaga kebersihan tangan adalah salah satu bentuk sikap dari tendik yang sangat 
dianjurkan. Tangan yang kotor atau terkontaminasi dapat memindahkan bakteri patogen yang 

berasal dari sampel atau specimen pasien kedalam tubuh. (20).  
Terdapat empat jenis bakteri pada hasil swab tangan perawat, yaitu Staphylococcus aureus 

sebanyak 53,85%, Staphylococcus epidermidis sebanyak 34,62%, Escherichia coli sebanyak 7,69%, 

dan Bacillus sp. sebanyak 3,84%. Paparan bakteri-bakteri tersebut dapat terjadi melalui transmisi 
fekal-oral saat tangan tercemar akibat tidak mencuci tangan dengan baik ataupun tidak 
menggunakan sarung tangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

gambaran Enterobacteriaceae pada swab telapak   tangan tenaga pendidik laboratorium klinis.1 
 

Metode 

Penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif. Populasi yang digunakan 12 responden, Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah swab telapak tangan tenaga pendidik laboratorium klinis. 
Teknik sampling yang digunakan adalah accidental. Lokasi peneliian di Laboratorium Bakteriologi 

Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri, waktu penelitian mei-juni 2023. Bahan yang di gunakan 
MCA (Mac conky Agar), TSIA (Triply Soya Iron Agar), IMVC (Indol, MR, VP, Citrat), Urea. 
Pengambilan swab telapak tangan diusap menggunakan kapas lidi steril. Hasil pengambilan sampel 

swab dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi Nutrient Broth. Tabung reaksi ditutup menggunakan 
alumunium foil. Sampel diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam (1). Biakan sampel setelah 
diinkubasi 24 jam diinokulasikan pada media MCA dengan teknik goresan T. Media MCA diinkubasi 

pada suhu 370C selama 24 jam, koloni yang tumbuh pada media MCA dilakukan pewarnaan Gram 
dan diinokulasikan pada media TSIA, IMVIC, Urea setelah inkubasi 24 jam di identifikasi. 
 

Hasil  
Berdasarkan hasil pemeriksaan tingkat kebersihan telapak  tangan tenaga pendidik 

laboratorium klinis dengan adanya bakteri Enterobacteriaceae. penelitian dilaksanakan pada bulan 
mei – juni 2023. Memberikan pengarahan responden yang diambil sampel swab telapak tangan, 
kemudian di inokulasikan pada media MCA diinkubasi pada incubator 24 jam 370C setelah 24 jam 
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diamati pertumbuhan koloni dengan ciri-ciri dari bentuk, warna, tepian, permukaan, ukuran, serta 

fermentasi laktosa pada media MCA dan tersaji pada tabel 1  
Tabel 1 Hasil Pengamatan Koloni pada Media MCA 

Kode 

Sampel 

Media MCA 

Bentuk ukuran warna Permukaan Tepi Konsistensi Fermentasi 
Laktosa 

1 Bulat Besar Merah Cembung Rata Semi mucoid Positif 

2 Bulat Besar Merah Cembung Rata Semi mucoid Positif 

3 Bulat Besar Merah Cembung Rata Semi mucoid Positif 

4 Bulat Kecil Jenih Cembung Rata Mucoid Negatif 

5 Bulat Besar Merah Cembung Rata Semi mucoid Positif 

6 Bulat Besar Merah Cembung Rata Semi mucoid Positif 

7 - - - - - - - 

8 Bulat Kecil Merah Cembung Rata Mucoid Positif 

9 - - - - - - - 

10 Bulat Kecil Jernih Cembung Rata Mucoid Negatif 

11 Bulat Besar Merah Cembung Rata Semi mucoid Positif 

12 Bulat Kecil Jernih Cembung Rata Mucoid Negatif 

 
Gambar 1. Media MCA setelah diinokulasi sampel dan diinkubasi 24 jam suhu 370C (dokumen 

penelitian) 

Dari 12 sampel yang diinokulasi MCA ditumbuhi koloni bakteri dengan ciri-ciri antara lain 
bentuk bulat, ukuran kecil, warna merah, permukaan cembung, tepi rata, konsistensi mucoid, 
fermentasi laktosa positif 8 Sampel (67 %) dan koloni yang berwarna jernih tidak menfermentasi 

laktosa 2 sampel (17 % ) Koloni pada media Mac Conkey Agar (MCA) dan tidak pertumbuhan koloni 
2 sampel (17 %) yaitu sampel 7 dan 9 dari 12 sampel masing-masing diambil koloni yang bulat 
terpisah dilakukan pewarnaan Gram. Hasil dari pewarnaan Gram pada 10 sampel ditemukan bakteri 

berbentuk batang, berwarna merah, susunanya menyebar dan memiliki sifat Gram negatif. Setelah 
dari pewarnaan Gram dilanjutkan inokulasi ke media TSIA, IMVIC, dan Urea . Diinkubasi diinkubator 
pada suhu 37o C.  selama 24 jam dan dilakukan identifikasi bakteri seperti yang tersaji pada tabel 2 

: 
 

 
 
 

 
 

 

 
 

Gambar 2. Mikroskopis Bakteri dengan perbesaran obyektif 100x (dokumen penelitian) 
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Tabel 2 Hasil Identifikasi bakteri dan kebersihan telapak tangan pada tenaga pendidik laboratorium 

klinis 

Kode 
Sampel 

Urea 
IMVIC TSIA Identifikasi Tingkat  

Indol MR VP Citrat Lereng Dasar H2S Gas Bakteri Kebersihan 

1 + - - + + Acid Acid - + Klebsiella sp Kurang Baik 

2 + - - + + Acid Acid - + Klebsiella sp Kurang Baik 

3 + - - + + Acid Acid - + Klebsiella sp Kurang Baik 

4 - - - - + Alkalis Alkalis - - Pseudomonas sp Kurang Baik 

5 + - - + + Acid Acid - + Klebsiella sp Kurang Baik 

6 + - - + + Acid Acid - + Klebsiella sp Kurang Baik 

7           Sangat Baik 

8 - + + - - Acid Acid - + Eschericia coli Kurang Baik 

9           Sangat Baik 

10 - - - - + Alkalis Alkalis - - Pseudomonas sp Kurang Baik 

11 + - - + + Acid Acid - + Klebsiella sp Kurang Baik 

12 - - + - + Alkalis Acid - + Salmonella Paratiphy A Kurang Baik 

 

Dari tabel 2 diatas diketahui bahwa hasil uji IMVIC dapat diketahui pemeriksaan tingkat 
kebersihan telapak  tangan tenaga pendidik laboratorium klinis dengan adanya bakteri 
Enterobacteriaceae dengan jumlah sampel sebanyak 12 sampel yaitu bakteri Klebsiella 6 sampel 

(50%), Escherichia coli 1 sampel (8,3%), Pseudomonas 2 sampel (17%) dan Salmonella paratyphi 
A 1 sampel  (8,3%) dan 2 sampel (17%) tidak ada pertumbuhan koloni bakteri, dari sini menunjukan 
bahwa 10 sampel tingkat kebersihan telapak tangan tenaga pendidik yang kurang baik dan 2 sampel 

sangat baik tingkat kebersihannya, tersaji pada gambar 7.  
 

 
Gambar 3. Gambar pertumbuhan Klebsiella 

pada media IMVC, TSIA, Urea 

 
Gambar 4. Gambar pertumbuhan Eschericia 

coli pada media IMVC, TSIA, Urea 

 
Gambar 5. Gambar pertumbuhan 

Pseudomonas pada media IMVC, TSIA, Urea 

 
Gambar 6. Gambar pertumbuhan Salmonella 
paratyphi A pada media IMVC, TSIA, Urea 
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Gambar 7. Grafik Hasil pemeriksaan Tingkat kebersihan telapak  tangan tenaga pendidik 

laboratorium klinis dengan adanya bakteri Enterobacteriaceae. 
 

Pembahasan 

Tingkat kebersihan telapak  tangan tenaga pendidik laboratorium klinis dengan adanya bakteri 
Enterobacteriaceae yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat bakteri 
Enterobacteriaceae pada telapak tangan Tendik Laboratorium Klinis 83,6 % tingkat kebersihan 
tangan tendik kurang baik. Dimana hasil identifikasi tersaji pada tabel 3 dan gambar 3, 4, 5 dan 6 

serta dilakukan identifikasi pada hasil dari 10 sampel positif ada pertumbuhan bakteri Klebsiella, 
Escherichia coli, Pseudomonas dan Salmonella paratyphi A pada telapak tangan Tendik Laboratorium 
Klinis.  

Adanya pertumbuhan bakteri golongan Enterobacteriaceae pada telapak tangan tendik 
dikarenakan tendik kurang menjaga kebersihan tangan ,setelah melakukan pelayanan tidak mencuci 
tangan dengan baik dan benar sesuai SOP cuci tangan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

sebagian 50% ditumbuhi oleh bakteri Klebsiella sp. Klebsiella merupakan salah satu 
Enterobacteriaceae Gram negatif, fakultatif anaerob dan tertutup oleh selubung, serta memiliki 
simpai polisakarida berukuran besar sehingga memberi hasil positif pada tes dekarboksilase lisin dan 

sitrat. Bakteri ini merupakan bakteri yang normal ditemukan di rongga, mulut, kulit dan usus. 
Banyaknya bakteri Klebsiella yang ditemukan pada swab telapak tangan tendik bisa disebabkan 
karena tendik yang tidak menjaga kebersihan tangan setelah melakukan aktivitas seperti 

membersihkan alat praktikum ataupun yang tidak mengunakan hands coon saat menangani sampel 
klinis (urin, darah, pus) 7. 

Proses pengkontaminasiannya dimulai dengan Klebsiella sp yang berada di udara atau 
dilepaskan melalui tinja ketika seseorang melakukan aktivitas buang air besar yang kemungkinan 
tidak mencuci tangannya pakai sabun sehingga bakteri yang ada di feses berpindah ke tangan 

manusia serta bisa disaat selerai membersikan hidung, membersihkan telinga atau mengaruk kaki 
tidak cuci tangan pakai sabun. Bakteri Klebsiella sp juga dapat menyebar melalui saluran pernapasan. 
Adanya bakteri Klebsiella sp menunjukkan suatu tanda praktik sanitasi yang tidak baik. Sampel 1 – 

12 kecuali 7 dan 9 sebenarnya memiliki hygiene personality yang rendah, hal tersebut dibuktikan 
bahwa semua media MCA ditumbuhi bakteri karena selain mereka memiliki hygiene personality yang 
rendah, pada saat pelayanan mereka tidak menggunakan sarung tangan dan juga pelindung masker, 

Sebagian besar strain koloni Klebsiella sp. Pada media MCA berwarna merah membentuk koloni yang 
mucoid dan berbentuk bulat besar. MCA merupakan media differensial yang mengandung zat warna 
khusus dn karbohidrat untuk membedakan koloni yang dapat memfermentasi laktosa dan yang tidak 

dapat memfermentasikan laktosa, bakteri Klebsiella sp. menghasilkan warna merah karena dapat 
memfermentasi laktosa yang mengakibatkan peningkatan kadar asam dalam media MCA, hal ini 
disebabkan oleh karena zat indikator neutral red sebagai pH indikator pada media dalam suasana 

asam berubah menjadi warna merah sedangkan dalam suasana basa tidak berwarna (13) 
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Bakteri Klebsiella sp. adalah bakteri yang mampu hidup dimana-mana. Bakteri ini merupakan 

flora transien yang terdapat di saluran nafas atas dan kulit. Bakteri Klebsiella sp. juga dilaporkan 
diisolasi dari lingkungan seperti air, permukaan tanah. Bakteri ini sebagai penyebab, pneumonia, 

infeksi saluran kemih, sepsis, meningitis serta abses hepar (2). Klebsiella sp. juga terdapat pada 
tempat-tempat yang lembab sepreti bak air, tempat pencucian alat, serbet, celmek, dan tempat-
tempat yang memiliki kadar air yang cukup tinggi sehingga menjaga personal hygen sangat 

berpengaruh terhadap adanya bakteri pada telapak tangan tenaga pendidik. Semua responden telah 
menyatakan bahwa mereka setelah melakukan pelayanan praktikum tidak menggunakan hands coon 
dan juga tidak melakukan cuci tangan secara baik sesuai SOP, sehingga bakteri tersebut dapat terjadi 

melalui transmisi fekal-oral saat tangan tercemar akibat tidak mencuci tangan dengan baik ataupun 
tidak menggunakan hands coon.(20) 

Klebsiella mempunyai ciri-ciri bakteri Gram negatif non motil, tidak berkapsul dan bersifat an 

aerob fakultatif yang merupakan flora normal mulut, kulit, dan usus (10). Bakteri ini merupakan 
bakteri enterik yang kadang-kadang ditemukan dalam jumlah kecil sebagai flora normal saluran 
nafas atas. Bakteri menjadi patogen apabila bakteri berada dalam jaringan diluar flora normal. 

Bakteri enterik juga dapat menyebabkan infeksi yang didapat di makanan dan minuman. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri antara lain suhu, kelembaban, dan luas 
fentilasi ruangan.6 

Ditemukaan Eschericia coli pada 1 sampel dan Pseudomonas 2 sampel pada swab tangan 
disebabkan oleh kontaminasi air yang digunakan untuk mencuci tangan yang kurang bersih dan tidak 

pakai sabun serta Pseudomonas biasanya sering terdapat di lingkungan dan di kulit. dan Salmonella 
paratyphi A 1 sampel  karena tangan tercemar akibat tidak mencuci tangan dengan baik dan benar 
saat tendik selesai melakukan pelayanan persiapan sampel7. 

 

Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan penelitian tingkat kebersihan telapak  tangan tenaga pendidik laboratorium klinis 

dengan adanya bakteri Enterobacteriaceae dari 12 sampel yang diperiksa yaitu terdapat 
pertumbuhan koloni bakteri Klebsiella 6 sampel (50%), Escherichia coli 1 sampel (8,3%), 
Pseudomonas 2 sampel (17%) dan Salmonella paratyphi A 1 sampel  (8,3%) dan 2 sampel (17%) 

tidak ada pertumbuhan koloni bakteri. 
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